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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan dan 

saran. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, maka penulis dapat 

memberikan kesimpulan bahwa masyarakat Kalang adalah kelompok masyarakat 

yang memiliki nenek moyang yang sama dengan masyarakat Jawa, namun karena 

mereka tinggal di pedalaman hutan dan memiliki cara hidup yang berbeda dengan 

masyarakat Jawa pada umumnya maka mereka menghasilkan suatu kebudayaan 

yang berbeda. Mereka memiliki kemahiran dalam bidang perkayuan dan 

pertukangan hingga menarik perhatian para penguasa kasultanan termasuk Sultan 

Agung untuk membawa kelompok Kalang ini ke Kotagede supaya membantu 

proses pembangunan kerajaan.  

Masyarakat Kalang pada awalnya memiliki adat istiadat yang berbeda 

dengan masyarakat Jawa pada umumnya, namun lama-kelamaan adat tersebut 

mulai luntur dan mulai menyesuaikan diri dengan kebudayaan masyarakat 

disekitar tempat tinggalnya. Penyesuaian diri yang mereka lakukan diantaranya 

dari bidang bahasa, mata pencaharian, cara berpakaian, pemanfaatan teknologi, 

serta agama yang semula menganut kepercayaan nenek moyang setelah berbaur 

mulai meninggalkan kepercayaan lama yang telah dianut. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa masyarakat Kalang memiliki pandangan hidup sama seperti 

masyarakat Jawa pada umumnya. Mereka memiliki etos kerja, keterampilan, dan 
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jiwa entrepreneur tinggi hingga berhasil menjadi saudagar-saudagar kaya yang 

sukses di Kotagede. 

Potensi yang dapat dikembangkan dari peninggalan masyarakat Kalang 

diantaranya adalah bangunan tempat tinggal mereka yang megah dan memiliki 

gaya arsitektur unik yakni perpaduan antara Jawa dan Indische, tradisi Kalang 

Obong yang dapat direvitalisasi menjadi seni pertunjukan teatrikal untuk 

menambah keberagaman atraksi wisata, serta kisah dan sejarah masyarakat 

Kalang yang unik dan menarik sebagai sumber cerita yang dapat dikenang dan 

diceritakan dari generasi ke generasi. 

Adapun kendala dalam pengemasan peninggalan masyarakat Kalang 

sebagai wisata budaya adalah tidak adanya komunitas masyarakat Kalang yang 

menjadi pelaku budaya, sebaliknya wisatawan cenderung lebih tertarik dengan 

komunitas yang masih utuh dengan demikian wisatawan dapat turun langsung 

dalam mempelajari suatu budaya masyarakat. Seiring berkembangnya waktu 

keberadaan keturunan masyarakat Kalang mulai menghilang dan sudah tidak 

melestarikan kebudayaan leluhurnya, untuk menggali informasi terkait dengan 

masyarakat Kalang selain melalui studi literatur diperlukan sumber hidup dari 

keturunan masyarakat Kalang itu sendiri. 

Kajian mengenai pemanfaatan peninggalan masyarakat Kalang menjadi 

wisata budaya diposisikan sebagai suatu cara dalam memanfaatkan sumber daya 

sejarah dan warisan budaya bangsa sebagai wahana mengedukasi masyarakat. 

Konsep wisata budaya juga memperhatikan pengelolaan yang berbasis pelestarian 

sehingga selaras dengan tujuan pelestarian peninggalan masyarakat Kalang. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

maka ada beberapa saran yang akan penulis sampaikan diantaranya : 

1. Diharapkan kepada masyarakat khususnya masyarakat Kotagede untuk 

berpartisipasi dalam melestarikan peninggalan masyarakat Kalang serta 

turut mengedukasi generasi muda agar mengetahui sejarah dan kisah 

mengenai kelompok komunitas ini. 

2. Supaya keberadaan rumah Kalang tidak memudar dan terlupakan oleh 

masyarakat maka hendaknya menyertakan kunjungan rumah Kalang 

dalam paket wisata bersama dengan destinasi lain di Kotagede.  

3. Memperbanyak referensi artikel, jurnal, dan informasi yang berhubungan 

dengan sejarah dan kisah masyarakat Kalang serta peninggalannya melalui 

beberapa media informasi seperti internet, buku, brosur, dan lain 

sebagainya agar dapat dengan mudah diakses oleh semua kalangan. 

4. Mengadakan tracing untuk menelusuri jejak keberadaan keturunan 

masyarakat Kalang yang ada saat ini agar dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi serta memperbanyak studi dan penelitian mengenai masyarakat 

Kalang ini. 

5. Mengoptimalkan peran pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan 

Dinas Pariwisata agar bersinergi dalam menjaga dan melestarikan 

peninggalan Kalang serta memanfaatkannya sebagai potensi wisata 

budaya sebagai salah satu wadah dalam mengedukasi masyarakat 

mengenai informasi komunitas Kalang ini. 
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6. Dalam hal pembaharuan kembali tradisi Kalang Obong untuk menjadi 

suatu pertunjukan teatrikal hendaknya semua pihak ikut serta didalamnya 

baik pemerintah maupun masyarakat, serta melakukan pembinaan kepada 

generasi penerus agar kemudian pertunjukan teatrikal Kalang Obong ini 

dapat dipentaskan secara berkala dan sebagai tambahan atraksi wisata 

yang juga dapat ditampilkan di rumah Kalang itu sendiri. 

7. Mengingat semakin berkembangnya zaman dan banyaknya budaya luar 

yang masuk maka kita hendaknya tidak melupakan budaya bangsa dan 

ikut mempertahankan serta melestarikan budaya kita sendiri agar dapat 

dijadikan sebagai destinasi tujuan wisata yang akan memberikan 

keuntungan bagi semua pihak disamping itu juga kelestarian budaya tetap 

terjaga dan tidak menghilang ditelan masa. 
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Pedoman Wawancara Studi Etnografi Pada Masyarakat Suku Kalang Di 

Kotagede Sebagai Potensi Wisata Budaya 

Identitas Informan  

Hari/Tanggal : 

Nama  : 

Jabatan : 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Badan Pelestarian Kawasan Cagar Budaya 

(BPKCB) Kotagede 

1. Dapatkah Anda deskripsikan mengenai masyarakat Kalang yang dulu pernah 

tinggal di Kotagede? 

2. Dari mana asal mula dan sejarah masyarakat Kalang? 

3. Bagaimana pandangan hidup dan kebudayaan masyarakat Kalang? 

4. Bahasa lisan apa yang digunakan dalam keseharian masyarakat Kalang? 

5. Bahasa tulis apakah yang digunakan oleh masyarakat Kalang? 

6. Sistem Mata Pencaharian 

a. Apa mata pencaharian yang dulu digunakan oleh masyarakat Kalang 

untuk mencari penghidupan? 

b. Adakah norma atau aturan yang tidak tertulis terkait dengan sistem mata 

pencaharian yang digunakan oleh masyarakat Kalang? 

7. Sistem Religi 

a. Apa sistem religi yang dahulu dianut oleh masyarakat Kalang? 

b. Adakah upacara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Kalang? 

8. Kesenian 



a. Apa saja kesenian dan budaya masyarakat Kalang? 

b. Apa tradisi lisan/budaya lisan yang dilakukan dalam keseharian 

masyarakat Kalang? 

c. Bagaimana mitologi yang dulu dipercaya oleh masyarakat Kalang? 

d. Adakah kesenian tari yang dulu identik dilakukan dalam kehidupan 

masyarakat Kalang? 

9. Apa yang menyebabkan masyarakat Kalang sudah tidak dapat dijumpai lagi 

di Kotagede? 

10. Peninggalan masyarakat Kalang apa saja yang dapat dijumpai pada saat ini? 

11. Apa saja keunikan, keindahan, dan keberagaman dari peninggalan masyarakat 

Kalang tersebut? 

12. Pandangan Anda seperti apa jika peninggalan masyarakat Kalang dijadikan 

sebagai daya tarik wisata di Kotagede? 

13. Sudah adakah peran serta baik dari masyarakat maupun pemerintah daerah 

dalam melestarikan budaya masyarakat Kalang? 

14. Apa saja faktor pendukung atau modal utama dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

15. Adakah faktor-faktor yang menjadi kendala dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

16. Bagaimana cara dalam mengatasi permasalahan dan kendala tersebut dalam 

mengemas peninggalan Masyarakat Kalang sebagai wisata budaya? 
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Kotagede Sebagai Potensi Wisata Budaya 

Identitas Informan  

Hari/Tanggal : 

Nama  : 

Jabatan : 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Dinas Pariwisata  

1. Bagaimana potensi wisata di Kotagede dan apa kelebihannya dibandingkan 

dengan daerah lain? 

2. Apakah Anda mengetahui tentang masyarakat Kalang? 

3. Pandangan Anda seperti apa jika peninggalan masyarakat Kalang dijadikan 

sebagai daya tarik wisata di Kotagede? 

4. Apa saja syarat sebuah kebudayaan masyarakat untuk dapat dijadikan sebagai 

daya tarik wisata budaya? 

5. Sudah adakah peran serta dari Dinas Pariwisata dalam melestarikan budaya 

masyarakat Kalang? 

6. Apa saja faktor pendukung atau modal utama dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

7. Adakah faktor-faktor yang menjadi kendala dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

8. Bagaimana cara dalam mengatasi permasalahan dan kendala tersebut dalam 

mengemas peninggalan Masyarakat Kalang sebagai wisata budaya? 
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Kotagede Sebagai Potensi Wisata Budaya 

Identitas Informan  

Hari/Tanggal : 

Nama  : 

Jabatan : 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta 

1. Dapatkah Anda deskripsikan mengenai masyarakat Kalang yang dulu pernah 

tinggal di Kotagede? 

2. Dari mana asal mula dan sejarah masyarakat Kalang? 

3. Peninggalan masyarakat Kalang apa saja yang dapat dijumpai pada saat ini? 

4. Apa saja keunikan, keindahan, dan keberagaman dari peninggalan masyarakat 

Kalang tersebut? 

5. Mengapa Dinas Kebudayaan tertarik untuk merevitalisasi upacara Kalang 

Obong yang pernah diadakan secara treatrikal pada 10 Desember 2017 silam? 

6. Adakah keinginan untuk menampilkan tradisi Kalang Obong kembali?  

7. Bagaimana cara mengedukasi masyarakat untuk mau terlibat dalam 

melestarikan tradisi Kalang Obong? 

8. Pandangan Anda seperti apa jika peninggalan masyarakat Kalang dijadikan 

sebagai daya tarik wisata di Kotagede? 

9. Sudah adakah peran serta dari Dinas Kebudayaan dalam melestarikan budaya 

masyarakat Kalang? 



10. Apa saja faktor pendukung atau modal utama dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

11. Adakah faktor-faktor yang menjadi kendala dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

12. Bagaimana cara dalam mengatasi permasalahan dan kendala tersebut dalam 

mengemas peninggalan Masyarakat Kalang sebagai wisata budaya? 
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Identitas Informan  

Hari/Tanggal : 

Nama  : 

Jabatan : 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Masyarakat 

1. Dapatkah Anda deskripsikan mengenai masyarakat Kalang yang dulu pernah 

tinggal di Kotagede? 

2. Dari mana asal mula dan sejarah masyarakat Kalang? 

3. Bagaimana pandangan hidup dan kebudayaan masyarakat Kalang? 

4. Bahasa lisan apa yang digunakan dalam keseharian masyarakat Kalang? 

5. Bahasa tulis apakah yang digunakan oleh masyarakat Kalang? 

6. Sistem Mata Pencaharian 

a. Apa mata pencaharian yang dulu digunakan oleh masyarakat Kalang 

untuk mencari penghidupan? 

b. Adakah norma atau aturan yang tidak tertulis terkait dengan sistem mata 

pencaharian yang digunakan oleh masyarakat Kalang? 

7. Sistem Religi 

a. Apa sistem religi yang dahulu dianut oleh masyarakat Kalang? 

b. Adakah upacara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Kalang? 

8. Kesenian 

a. Apa saja kesenian dan budaya masyarakat Kalang? 



b. Apa tradisi lisan/budaya lisan yang dilakukan dalam keseharian 

masyarakat Kalang? 

c. Bagaimana mitologi yang dulu dipercaya oleh masyarakat Kalang? 

d. Adakah kesenian tari yang dulu identik dilakukan dalam kehidupan 

masyarakat Kalang? 

9. Apa yang menyebabkan masyarakat Kalang sudah tidak dapat dijumpai lagi 

di Kotagede? 

10. Peninggalan masyarakat Kalang apa saja yang dapat dijumpai pada saat ini? 

11. Apa saja keunikan, keindahan, dan keberagaman dari peninggalan masyarakat 

Kalang tersebut? 

12. Sudah adakah peran dari masyarakat dalam melestarikan peninggalan 

masyarakat Kalang? 

13. Pandangan Anda seperti apa jika peninggalan masyarakat Kalang dijadikan 

sebagai daya tarik wisata di Kotagede? 

14. Apa saja faktor pendukung atau modal utama dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

15. Adakah faktor-faktor yang menjadi kendala dalam mengemas peninggalan 

masyarakat Kalang sebagai potensi wisata budaya? 

16. Bagaimana cara dalam mengatasi permasalahan dan kendala tersebut dalam 

mengemas peninggalan Masyarakat Kalang sebagai wisata budaya? 
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